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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menemukan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh 

tapi tidak signifikan terhadap penerapan good governance pemerintah daerah 

Kabupaten Bone Bolango, artinya bahwa sistem pengendalian intern 

berpengaruh namun pengaruhnya tidak secara terus menerus karena 

kegiatan yang efektif dan efisien adalah aktifitas pemerintahan yang lebih 

mengutamakan kepentingan masyarakat berupa kegiatan dan kelembagaan 

yang diarahkan untuk menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan kebutuhan 

melalui pemanfaatan sebaik-baiknya berbagai sumber yang tersedia. Hal ini 

sesuai dengan salah satu prinsip good governance yakni efektifitas dan 

efisien. 

2. Hasil penelitian menemukan bahwa pengelolaan keuangan daerah 

berpengaruh dan signifikan terhadap penerapan good governance 

pemerintah daerah Kabupaten Bone Bolango, artinya bahwa untuk menjamin 

pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah tersebut maka hendaknya 

sebuah pengelolaan keuangan daerah meliputi keseluruhan dari kegiatan-

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan daerah. 

3. Hasil penelitian menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh tapi 

tidak signifikan terhadap penerapan good governance pemerintah daerah 

Kabupaten Bone Bolango, artinya bahwa setiap anggota organisasi haruslah 
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mengimplementasikan tujuan dalam organisasi dengan kesadaran penuh 

khususnya bagi anggota penatausahaan keuangan sehingga dapat 

menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik. Jadi sangat penting untuk 

meningkatkan komitmen organisasi yang menekankan pada komitmen 

individu agar terciptanya organisasi yang baik dan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip good governance. 

4. Hasil penelitian menemukan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap penerapan good governance pemerintah 

daerah kabupaten Bone Bolango, artinya bahwa Setiap orang akan 

berperilaku sesuai dengan budaya yang berlaku agar diterima di 

lingkungannya. Semangat menciptakan budaya organisasi yakni dengan 

memasyarakatkan adanya transparansi, akuntabilitas dan pengawasan yang 

baik dari semua pihak berusaha diwujudkan demi terwujudnya good 

governance. 

5. Hasil penelitian menemukan bahwa sistem pengendalian intern, pengelolaan 

keuangan daerah, komitmen organisasi dan budaya organisasi secara 

simultan berpengaruh terhadap penerapan good governance pemerintah 

daerah Kabupaten Bone Bolango dengan nilai koefisien determinasi 17.9%, 

artinya bahwa tata kelola pemerintahan yang baik juga tidak lepas dari 

keempat variabel penelitian ini. Bukan hanya transparansi, partisipasi dan 

akuntabilitas yang diperlukan dalam tata kelola pemerintahan yang baik tapi 

juga keempat variabel dari penelitian ini. Salah satu contohnya yaitu sistem 

pengendalian intern, jika suatu pemerintahan daerah tidak terdapat adanya 

sistem tersebut maka tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) 

juga tidak akan tercapai. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian ini, indikator dalam sistem pengendalian intern yang 

harus menjadi perhatian pemerintah daerah untuk selanjutnya diperbaiki 

adalah mengenai lingkungan pengendalian. Hendaknya menekankan 

pentingnya integritas dan etika dengan cara saling berkomunikasi dengan 

baik dengan para karyawan agar tercipta kegiatan pengendalian intern yang 

kondusif sehingga mendukung terhadap sistem pengendalian intern yang 

optimal. 

2. Kinerja pemerintah daerah pada dasarnya sudah baik, namun yang menjadi 

perhatian pada penelitian ini yakni value for money. Pengelolaan keuangan 

daerah dalam hal ini pelaksanaan dan pertanggungjawabannya harus 

diantisipasi agar tidak terjadi praktek KKN pada lingkungan SKPD, sehingga 

semua karakteristik good governance berjalan dengan baik dan optimal. 

3. Untuk meningkatkan komitmen atau rasa keterkaitan pegawai terhadap 

instansi, pemerintah daerah dapat memberikan kebijakan kompensasi 

sebagai imbalan yang diterima pegawai atas pengorbanan yang mereka 

berikan kepada instansi tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu 

kebijakan. 

4. Meningkatkan budaya organisasi seperti inisiatif individual agar mampu 

menyelesaikan pekerjaan cepat dan tepat serta perlu pengawasan terhadap 

jalannya pekerjaan pegawai dan penegakan peraturan agar pegawai lebih 

berdisiplin dan giat dalam bekerja. 
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5. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang 

berpengaruh terhadap penerapan good governance, dapat menambah 

jumlah sampel dan perlu dikaji lebih mendalam variabel-variabel yang tidak 

masuk dalam penelitian yang tekait dengan penerapan good governance. 

6. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terdapat beberapa SKPD yang 

tidak bersedia mengisi kuesioner serta ada responden yang dituju tidak 

mengisi kuesioner yang diberikan, selain itu beberapa respondenyang tidak 

terlalu serius saat membaca kuesioner sehingga pilihan jawaban yang 

diberikan pun tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. 
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